
~ 178 ~ 

 

AL-AF’AL DAN PRINSIP-PRINSIP PENGAJARANNYA 

(BERDASARKAN WAKTU PENGGUNAANNYA DAN 

JUMLAH HURUFNYA) 
 

Muh. Jabir 

muhjabir298@yahoo.co.id 

IAIN Palu 

 

Abstract 

Nahw's foundation of science is the Qur'an, hadith, verse, 

and Arabic expression which is believed to be true. The scholars 

endured this burden with considerable sincerity. The cause of the 

compilation of the science of Nahw is the occurrence of errors in 

reading the Qur’an and speaks the language. The first cleric to 

attempt to correct the mistakes committed by Muslims at the time, 

was Abu al-Aswad al-Duali (w 69 H). The work done by Abu al-

Aswad al-Duali, is to punctuate the qur’an, as a sign of raf ', nasb, 

jarr, and jazm. The effort of Abu al-Aswad al-Duali in spelling the 

Qur'anic punctuation is seen as an attempt in the field of Nahw 

science and not an attempt in the form of a book or book that is 

composed and contains the problems of Nahw or grammar. 

The work in the form of the book was done by the scholars 

who came after it, after seeing the efforts made by Abu al-Aswad 

al-Duali. The scholars who succeeded in composing Nahw's 

science in the form of a book, Isa Bin Umar al-Saqafi (w 149 H), 

with two books each titled Kitāb al-Jāmi 'and Kitāb al-Mukmil, al-

Khalil bin Ahmad al-Farahidi (175) with his work Kitāb al-'Ain, 

Sibawaih (188 H) with his work Kitāb Sibawaih and Qutrub (d 206 

H) with his book Kitāb al-'Ial Fī al-Nahw. 

Keywords: Arabic, Fi'l Mabni, Fi'l Mu'rab, Fi'l Madi, Fi'l Mudari 

'. 

Pendahuluan   

 Keberhasilan umat Islam menduduki beberapa wilayah 

seperti Mesir, Palestina, dan Suriah terutama pada abad pertama 

hijriah, telah membawa dampak yang cukup signifikan bagi 
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perkembangan peradaban Islam. Di sisi lain, dengan semakin 

bertambahnya komunitas Islam yang berasal dari bangsa Persia dan 

bangsa-bangsa yang berada di bawah kekuasaan Romawi 

sebelumnya, juga menimbulkan persoalan baru bagi dunia Arab, 

yaitu terjadinya distorsi atau penyimpangan dalam penggunaan 

bahasa fusha oleh mereka sebagai bangsa pendatang terhadap 

mereka yang terbiasa dengan menggunakan bahasa Arab secara 

fasih.   

 Berangkat dari realitas tersebut, lahirlah sebuah kesadaran 

dari kalangan ulama untuk membuat ketentuan-ketentuan yang 

baku tentang tata bahasa Arab, dalam hal ini ilmu Nahw guna 

menjaga orisinilitas dan keotentikan Alquran.  Di sisi lain, mereka 

yang bukan berasal dari bangsa Arab atau orang-orang yang telah 

menjadi Arab juga merasakan kebutuhan mendesak untuk 

mewujudkan ilmu Nahw tersebut. Mereka turut serta mempelopori 

dan memprakarsai usaha ini, karena itu pulalah ilmu Nahw tidak 

lahir di Jazirah Arab, tetapi ilmu ini justru muncul pertama kali di 

Irak dan Basrah.  

 Pada mulanya yang mendorong ulama dalam perumusan 

dan penyusunan kaidah-kaidah ilmu Nahw bukan karena terjadinya 

perpecahan ataupun perbedaan mazhab di kalangan ulama-ulama 

ilmu Nahw, tetapi justru karena semakin banyaknya orang asing 

yang menggunakan bahasa Arab dengan latar belakang bahasa 

yang amat beragam. Kondisi ini pada gilirannya mempersubur 

terjadinya kekeliruan dalam pengucapan kata atau kalimat (lahn) 

dalam berbahasa.  

Sejarah lahirnya Ilmu Nahw  

 Riwayat-riwayat yang menyebutkan tentang lahirnya ilmu 

Nahw, antara lain adalah: 

1. Riwayat al-Zabidi (w. 379 H) 

 Al-Zabidi menuturkan tentang penyebab diletakkannya 

ilmu Nahw oleh Abu al-Aswad al-Duali (w. 69 H), bahwa pada 

saat udara panas Abu al-Aswad dan putrinya sedang duduk 

bersama, tiba-tiba putrinya berkata:  

 (تالاعرفٙاَ)ِا أشذ اٌؽش 

 Artinya: Apanya matahari yang panas 
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 Mendengar putrinya berkata demikian, Abu al-Aswad 

menjawab, udaranya hai putriku. Mendengar ayahnya berkata 

demikian, putrinya berkata saya tidak bermaksud bertanya, tetapi 

bermaksud menyatakan, alangkah panasnya cuaca.  

 Ketika itu, ayahnya berkata bila demikian maksud nanda, 

katakanlah:  

 (تاٌرؼعة)ِا أشذ اٌؽش 

 Artinya: Alangkah panasnya cuaca. 

 Dengan demikian, Abu al-Aswad al-Duali telah 

menetapkan dan mengajarkan kepada putrinya bab al-ta‘ajjub dan 

sebagainya. 

2. Riwayat Ibn al-Nadim (w. 400 H) 

  Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Abu al-Aswad al-

Duali pernah mendengar seorang  membaca Q.S. At Taubah (9): 3. 

 أْ الله تشٜء ِٓ اٌّششو١ٓ ٚسعٌٛٗ

Orang tersebut membaca wa rasūlih (dengan kasrah), pada 

huruf lām-nya, seharusnya wa rasūluh (dengan dammah). Hal ini 

menimbulkan kesalahan arti yang sangat fatal. Karena bila dibaca 

wa rasūlih maka artinya Allah berlepas diri dari orang-orang 

musyrik dan Rasulnya. Seharusnya  Allah dan Rasulnya berlepas 

diri dari orang-orang musyrik.  

3. Riwayat Ibn Asakir (w. 571 H)  

Ibn Asakir dari Asim menyebutkan sejarah sebagai 

penyebab awal ditetapkannya ilmu Nahw, bahwa Abu al-Aswad al-

Duali mendengar putrinya berkata:  

 (تالاعرفٙاَ)ِاأؼغٓ اٌغّاء 

 Artinya: Apakah yang terindah di langit. Lalu Abu al-

Aswad al-Duali pun menjawab sesuai dengan pertanyaan putrinya. 

Yang terindah di langit adalah bintang-bintangnya. Maka 

berkatalah putrinya, saya tidak bermaksud menanyakan yang 

terindah di langit, tetapi yang saya maksudkan adalah saya kagum 

dengan keindahan yang ada di langit. kemudian berkatalah Abu al-

Aswad al-Duali kepada putrinya. Kalau itu yang kamu maksudkan, 

katakanlah:  
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 (تاٌرؼعة)ِا أؼغٓ اٌغّاء 

 Artinya:  Alangkah indahnya langit.   

 Kalimat-kalimat itulah yang mendorong Abu al-Aswad al-

Duali berpikir untuk meletakkan kaidah-kaidah  ilmu Nahw.
1
   

 Kenyataan ini mendorong para ulama dan penguasa untuk 

melakukan perbaikan dalam penulisan Alquran dengan 

memberikan tanda baca, berupa harakāt dan titik, agar tidak terjadi 

lagi kesalahan dalam membaca Alquran.
2
  

 Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 

siapa yang pertama kali yang menetapkan kaidah-kaidah ilmu 

Nahw dan memberikan titik Alquran. Banyak ulama berpendapat 

bahwa yang pertama kali menetapkan kaidah-kaidah ilmu Nahw 

dan memberikan titik Alquran adalah Abu al-Aswad al-Duali atas 

perintah Khalifah  Abd al-Malik bin Marwan (66-86 H/685-709 M) 

dalam Dinasti Abbasiyah. Disamping itu, ada riwayat lain yang 

menyandarkan pekerjaan ini kepada  Hasan al-Basri, Yahya bin 

Ya‘mar, dan Nashr bin Ashim. Tetapi yang paling terkenal sebagai 

orang yang pertama  kali menetapkan kaidah-kaidah ilmu Nahw 

dan memberikan titik Alquran adalah Abu al-Aswad al-Duali.
3
 

 Pemberian tanda baca pada Alquran tersebut berjalan 

secara bertahap. Pada mulanya hanya berupa titik. Satu titik yang 

diletakkan di atas huruf pada bagian awalnya, sebagai lambang 

fathah. Satu titik yang diletakkan di atas huruf pada bagian 

akhirnya, sebagai lambang dammah.  Satu titik yang diletakkan di 

bawah huruf  pada bagian awalnya, sebagai lambang kasrah. Dan 

                                                           
  

 
1

Lihat Mazin al-Mubarak, al-Nahw al-‘Arabi al-‘Illah al-

Nahwiyyah: Nasy’atuhā Wa Tatawwuruhā  (Cet. III. Beirut: Dār al-Fikr, 

1981 ), h. 18.  

 
2
Lihat Tadjab, Muhaimin, dan Abd. Mujib,  Dimensi-Dimensi 

Studi Islam (Cet. I; Surabaya: Karya Abditama, 1994), h. 109.  

 
3

Lihat  Abd al-‘Āl Salim Makram, Al-Qurān al-Karīm Wa 

Asaruh Fī al-Dirāsāt al-Nahwiyyah (Mesir: Dār al-Ma‘ārif, t.th), h. 50.  
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dua titik di bawah huruf sebagai lambang tanwīn. Cara tersebut di 

atas dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Duali,  dalam rangka 

menghindarkan para pembaca Alquran dari kesalahan membaca 

Alquran. Tahap kedua, dilakukan oleh kedua murid Abu al-Aswad 

al-Duali, yaitu al-Hajjaj Bin Yusuf al-Saqafi dan Yahya Bin 

Ya‘mar atas instruksi Abd  al-Malik Bin Marwan ketika kesalahan 

dalam berbahasa Arab semakin meluas. 

 Kemudian tahap berikutnya, berlangsung pada zaman 

Khalifah Abbasiyah, atas jerih payah dan kerja keras al-Khalil bin 

Ahmad al-Farahidi al-Azadi (w. 175 H) dengan menambahkan 

tanda-tanda baca berupa harakāt. Huruf alif  yang dibaringkan di 

atas huruf, sebagai lambang fathah. Huruf  alif yang dibaringkan di 

bawah huruf, sebagai lambang kasrah. Huruf wāw  kecil di atas 

huruf, sebagai lambang dammah, tambahan huruf yang serupa, 

sebagai lambang tanwīn, dan tanda lingkaran kecil sebagai tanda 

sukūn.
4
  

 Dari kisah ini dapat dipahami bahwa, yang meletakkan 

kaidah ilmu Nahw adalah Abu al-Aswad Al-Duali, baik itu dengan 

petunjuk dari Ali bin Abi Talib atau dicetuskan oleh dirinya 

sendiri. Riwayat lain menyebutkan bahwa yang memerintahkan 

Abu al-Aswad al-Duali untuk menetapkan kaidah-kaidah ilmu 

Nahw adalah Umar bin al-Khattab. Bahkan terdapat riwayat lain 

bahwa yang memerintahkan adalah Ziyad. 

 Kemudian datang sesudah itu al-Khalil bin Ahmad al-

Farahidi al-Azadi. Al-Zubaidi menyebutkan bahwa al-Khalil telah 

banyak memberi sumbangan dalam menetapkan dan 

mengembangkan teori-teori yang mendetail dan luas dalam ilmu 

Nahw. Ia meneliti dan menyimpulkan lebih luas pada nas-nas dan 

dalil-dalil penguat yang lebih banyak dari para pendahulunya. Ia 

banyak meletakkan kaidah pokok-pokok ilmu Nahw. Akan tetapi 

Ia tidak meninggalkan satu karangan pun tentang ilmu Nahw, dan 

hanyalah Ia memberitahukan ringkasan pemikirannya kepada 

muridnya yang masyhur yang bernama Sibawaih yang 

                                                           
 
4

Lihat Nayif  Mahmud Ma‘ruf, Khasais al-‘Arabiyyah Wa 

Taraiq Tadrisiha (Cet. IV. Lebanon: Dar al-Nafais. t.th.).,  h. 148. 
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mengumpulkan ilmu dosennya dalam ringkasan-ringkasan 

pendapatnya dan pendapat-pendapat ahli yang hidup pada 

zamannya.
5
 

 Disusunlah olehnya pendapat-pendapat tentang ilmu Nahw 

itu semuanya, dan ia kumpulkan dalam kitabnya yang bernilai 

tinggi yang berjudul al-Kitab, yang mendapatkan pengakuan dan 

kepercayaan para ulama. Dan sejak itu tersebarlah kitab tersebut 

keseluruh dunia hingga zaman kita sekarang ini. Bahkan lahir 

pernyataan, bahwa barangsiapa yang belum membaca kitab 

Sibawaih maka ia tidak pantas menjadi ahli Nahw.  

 Asas pondasi pelajaran-pelajaran ilmu Nahw adalah 

Alquran, hadis, syair yang diyakini kebenarannya, dan ucapan-

ucapan bangsa Arab. Dan para ulama memikul beban di jalan ini 

dengan kesungguhan yang lama. Dan tidak semua kabilah-kabilah 

bangsa Arab dapat dijadikan sebagai sumber ilmu Nahw, hal ini 

disebabkan dekatnya mereka dengan peradaban dan bercampurnya 

mereka dengan orang-orang  di luar bangsa Arab. 

 Dari riwayat-riwayat di atas, jelaslah bahwa penyebab 

diletakkannya ilmu Nahw adalah terjadinya kekhilafan dalam 

membaca Alquran dan berbahasa. Ulama yang pertama kali 

berusaha memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh umat Islam 

pada saat itu, adalah Abu al-Aswad al-Duali (w. 69 H). Usaha yang 

dilakukan oleh Abu al-Aswad al-Duali, adalah membubuhi tanda 

baca Alquran, sebagai tanda raf’ nasb, jarr, dan jazm.  Usaha Abu 

al-Aswad al-Duali dalam membubuhi tanda baca Alquran inilah 

yang dipandang sebagai usaha dalam bidang ilmu Nahw dan bukan 

usaha dalam bentuk karya kitab atau buku yang tersusun dan 

memuat masalah-masalah ilmu Nahw  atau tata bahasa .  

                                                           
 

 5
Lihat Ahmad  al-Tantawi, Nasy’ah al-Nahw Wa Tārīkh Asyhar 

al-Nuhāh (Kairo: Dār al-Ma‘ārif, t.th.),  h. 60. 
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 Usaha dalam bentuk kitab dilakukan oleh ulama-ulama 

yang datang sesudahnya, setelah melihat usaha yang dilakukan 

oleh Abu al-Aswad al-Duali. Ulama-ulama yang berhasil 

menyusun ilmu Nahw dalam bentuk sebuah kitab, adalah Isa Bin 

Umar al-Saqafi (w. 149 H), dengan dua kitabnya yang masing-

masing berjudul Kitāb al-Jāmi‘  dan Kitāb al-Mukmil, al-Khalil bin 

Ahmad al-Farahidi (w. 175)  dengan hasil karyanya, Kitāb al-‘Ain, 

Sibawaih (w. 188 H) dengan hasil karyanya, Kitāb Sibawaih, dan 

Qutrub (w. 206 H) dengan bukunya yang berjudul Kitāb al-‘Ilal Fī 

al-Nahw.  

Karakteristik Bahasa Arab  

1. Al-Dalalah 

 Al-Dalalah yang dimaksud di sini adalah arti khusus yang 

dimiliki huruf-huruf tertentu dalam bahasa Arab berdasarkan 

letaknya dalam sebuah kata . Ibnu Jinni sebagaimana dikutip oleh 

Nayif  Mahmud Ma‘ruf mengatakan bahwa dalam bahasa Arab, 

letak huruf dalam struktur kata juga berefek pada makna. Huruf ta’ 

misalnya, jika terletak pada urutan ke dua dalam struktur kata, 

maka kata tersebut mengisyaratkan makna putus atau terpisah, 

sebagaimana pada kalimat berikut ini:  

 ترش اٌؼضٛ , تد اٌؽثً

Dua kalimat tersebut mempunyai arti tali itu putus, anggota badan 

itu terlepas.  

 Selain itu, huruf gain pun mempunyai makna sebagimana 

huruf ta’ berdasarkan letaknya dalam struktur kalimat. Jika huruf 

gain terletak pada awal struktur kata, maka kata tersebut 

mengisyaratkan makna tertutup, gelap, dan samar. Contohnya 

adalah sebagai berikut:  

 غاص فٝ اٌّاء  , غاتد اٌشّظ

Masing-masing kalimat tersebut mempunyai arti mata hari itu 

terbenam, ia menyelam dalam air.  



Muh. Jabir, Al-f’al dan Prinsip-Prinsip… 

~ 185 ~ 

 

 Huruf nun pun demikian halnya. Huruf nun jika terletak 

pada awal kata mengisyaratkan makna nyata dan nampak, seperti 

kata:  

 . ٔثد, ٔفخ, ٔفس

Arti kata-kata tersebut adalah meludah, meniup, tumbuh.  

2. Al-Isytiqaq 

 Al-Isytiqaq adalah pengambilan suatu kata dari kata yang 

lain dngan menjaga kesesuaian makna. Atau dengan definisi lain, 

adalah merubah bentuk suatu kata ke dalam bentuk yang lain 

dengan menjaga keserasian makna antara keduanya. Misalnya 

perubahan dari fi‘l madi (kataba) menjadi fi‘l mudari‘ (yaktubu) 

ism fa‘il (katib) atau ism maf‘ul (maktub), atau ism makan 

(maktabah).  

 Kata-kata tersebut secara berurutan artinya adalah telah 

menulis, sedang atau akan menulis, juru tulis, yang ditulis, tempat 

menulis. Selintas jika diperhatikan menimbulkan kesan bahwa 

kelima kata di atas memiliki kesamaan makna dasar, yaitu menulis. 

Tetapi selanjutnya beradaptasi sesuai bentuk kata yang 

bersangkutan. Sedangkan susunan huruf  yang menjadi akar 

katanya tetap berada pada kata-kata tersebut, yaitu huruf  kaf, ta’, 

dan ba’. Sekalipun telah mengalami perubahan makna.   

 Perubahan sebagai tersebut di atas, tidak didapatkan dalam 

bahasa-bahasa yang lain, selain dalam bahasa Arab. Dalam bahasa 

Inggeris misalnya, perubahan makna tidak terdapat keterkaitan 

dengan perubahan kata dan huruf dasar dari kata bersangkutan. 

Dalam bahasa Inggeris juru tulis disebut writer, buku disebut book, 

perpustakaan, library.  Jika diperhatikan ketiga kata bahasa 

Inggeris di atas, writer, book, dan library dari segi huruf sama 

sekali tidak terdapat keterkaitan antara kata yang satu dengan kata 

lainnya. Berbeda halnya dengan bahasa Arab yang selain terdapat 

keterkaitan dari segi makna, disamping keterkaitan dari segi huruf.  
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3. Al-Naht 

 Al-Naht adalah sejenis derivasi kalimat, yaitu gabungan 

dua kata atau lebih yang membentuk kata baru dan mencerminkan 

singkatan sekumpulan kata, baik berupa kata benda, kata kerja, 

preposisi, maupun gabungan. Kumpulan kata-kata memiliki kaitan 

makna yang saling menguatkan. Bentuk-bentuk singkatan seperti 

ini dalam bahasa Arab sangat banyak, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

 .(لاؼٛي ٚلا لٛج إلا تالله)ؼٛلً  (عثؽاْ الله)عثؽً 

4. Al-Qiyas 

 Al-Qiyas adalah bentuk kata tertentu berdasarkan pola 

tertentu (wazn). Al-Qiyas dalam bahasa Arab berbeda dengan al-

Qiyas dalam bahasa lain. Dalam sistem morfologi, analogi bahasa 

Arab dikenal dengan istilah tasrif. Menurut pengertian bahasa, 

tasrif adalah perubahan. Sedangkan menurut pengertian istilah, 

adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur kata dan huruf-

hurufnya, dari mulai huruf asli, tambahan, sahih, ‘illah, dan ibdal. 

Untuk itu, tasrif
  
 dapat diungkapkan dengan memindahkan struktur 

kata kepada struktur yang lain karena beberapa makna, seperti 

memindahkan bentuk masdar kepada bentuk ism fa‘il dan lain 

sebagainya.  

5. Al-I‘rab 

 Di antara keistimewaan bahasa Arab adalah keberadaan 

i‘rab. Secara lugawi i‘rab berarti menerangkan dan menjelaskan. 

Sedangkan secara istilahi i‘rab adalah berubahnya harakah akhir 

kata karena perubahan kedudukannya dalam kalimat. Keberadaan 

i’rab dalam bahasa Arab sangat memegang peranan yang berarti. 

Karena perubahan harakah akhir merupakan tanda adanya 

perubahan kedudukan. Dan adanya perubahan kedudukan berarti 

adanya perubahan makna.  
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 I’rab inilah yang menjelaskan hubungan antar kata pada 

suatu kalimat dan susunan kalimat dalam kondisi yang variatif. 

I’rab adalah tanda baca yang diwujudkan dalam bentuk  fathah 

(penanda bunyi a), kasrah (penanda bunyi i), dammah (Penanda 

bunyi u), dan sukun (penanda huruf mati).   

 Sebagai contoh ayat yang dapat merubah makna sebagai 

akibat dari kesalahan penempatan i’rab, antara lain:  

 (: اٌثمشج)ٚإراترٍٝ إتشا١ُ٘ ستٗ تىٍّاخ 

  

6. Al-Musannayat   

 Al-Musannayat adalah satu kata yang memiliki dua makna 

yang berbeda, lalu diungkapkan dalam bentuk kata yang 

menunjukkan dua (musanna) dan telah menjadi istilah yang baku 

dalam bahasa Arab. Pada dasarnya ungkapan kata yang mewadahi 

dua makna, terbagi ke dalam dua bagian, yaitu: 

 1) Ungkapan yang diambil dari kata lain, yang pada 

kenyataannya tidak identik dengan dua kata yang dimaksud. 

Contohnya adalah: 

 . (ا١ًٌٍ ٚإٌٙاس)اٌعذ٠ذاْ   (الإٔظ ٚاٌعاْ)اٌصملاْ 

Makna dari istilah yang pertama adalah manusia dan jin, 

sedangkan yang kedua adalah malam dan siang.  

 2) Ungkapan yang diambil dari salah satu dari dua kata 

yang dimaksud. Contohnya adalah 

.(اٌشّظ ٚاٌمّش)اٌمّشاْ , (اٌٛاٌذ ٚاٌٛاٌذج)الأتٛاْ 
6
  

                                                           
 

 
6
 Lihat Nayif Mahmud Ma ‘ruf.  Khasais al-‘Arabiyyah Wa 

Taraiq Tadrisiha (Cet. IV. Lebanon: Dar al-Nafais, 1412 H-1991 M), h. 

46.  
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Pembagian fi’l Berdasarkan Waktu Penggunaannya  

 

اٌفؼً اٌّاضٟ ٚاٌّضاسع ٚالأِش 

 . ٠ٕمغُ اٌفؼً تاػرثاس صِأٗ إٌٝ ِاع ِٚضاسع ٚأِش

, ٔظش: ِصً, ِادي ػٍٝ ِؼٕٝ فٟ ٔفغٗ ِمرشْ تاٌضِاْ اٌّاضٟ:  فاٌّاضٟ

. اظرٙذ, أعٍُ

: ِصً, ورثد أٚ ذاء اٌض١ّش: ِصً,              ِٚٓ ػلاِاذٗ أْ ٠مثً ذاء اٌرؤ١ٔس اٌغاوٕح

. ورثد, ورثرٓ, ورثرّا ورثرُ, ورثد, ورثد

ِادي ػٍٝ ِؼٕٝ فٟ ٔفغٗ ِمرشْ تضِاْ ٠ؽرًّ اٌؽاي :   ٚاٌّضاسع

.  ٠ٚغرغفش, ٠ٕٚفعش, ٠ٚىشَ, ٠ٕظش: ِصً, ٚالإعرمثاي

عٛف ٠ىرة : ِصً, ع١ز٘ة أٚ عٛف: ِصً,        ِٚٓ ػلاِاذٗ أْ ٠مثً اٌغ١ٓ

. ٌٓ أوغً: ِصً, ٌُ أظٍظ أٌٚٓ: ِصً, أٚ ٌُ

, ِادي ػٍٝ طٍة ٚلٛع اٌفؼً ِٓ اٌفاػً اٌّخاطة تغ١ش لاَ الأِش:     ٚالأِش

.  اػٍُ ٚ أعٍُ: ِصً

,  ِٚٓ ػلاِاذٗ أْ ٠ذي ػٍٝ اٌطٍة تاٌظ١غح ِغ لثٌٛٗ ٠اء اٌّؤٔصح اٌّخاطثح

.اظرٙذٜ: ِصً
7

 

 

 

Pembagian fi’l Berdasarkan Jumlah Hurufnya  

  

 الفعل المجرد والمزيد فيه

الفعل المجرد 

.  ٠ٕمغُ اٌفؼً تؽغة ؼشٚفٗ الأط١ٍح إٌٝ اٌّعشد ٚاٌّض٠ذ ف١ٗ

ٚ٘ٛ لغّاْ اٌصلاشٟ اٌّعشد . ِاوأد ظ١ّغ ؼشٚفٗ أط١ٍح:  اٌفؼً اٌّعشد

 .ٚاٌشتاػٟ اٌّعشد

. ٘ٛ ِاوأد أؼشف ِاض١ٗ شلاشح فمظ ِٓ غ١ش ص٠ادج ػ١ٍٙا: اٌصلاشٟ اٌّعشد

. ٘ٛ ِاوأد أؼشف ِاض١ٗ أستؼح اط١ٍح فمظ لاصائذ ػ١ٍٙا: اٌشتاػٟ اٌّعشد

أتٛاب اٌفؼً اٌصلاشٟ اٌّعشد 

:  ٌٍفؼً اٌصلاشٟ اٌّعشد عرح أتٛاب

   (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚضُ ِضاسػٗ)ٔظش ٠ٕظش : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب الأٚي

 (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚوغشِضاسػٗ)ظٍظ ٠عٍظ  : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب اٌصأٝ

 (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)فرػ ٠فرػ : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب اٌصاٌس

 (تىغش ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚفرؽٗ فٟ ِضاسػٗ)ػٍُ ٠ؼٍُ : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب اٌشاتغ

 (تضُ ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)ؼغٓ ٠ؽغٓ  : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب اٌخاِظ

 (تىغش ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)ؼغة ٠ؽغة : فؼً ٠فؼً ٔؽٛ: اٌثاب  اٌغادط
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تاب اٌفؼً اٌشتاػٝ اٌّعشد 

دؼشض ٠ذؼشض دؼشظح : ٌٍفؼً اٌشتاػٟ اٌّعشد تاب ٚاؼذ ٚ٘ٛ فؼًٍ ٠فؼًٍ فغٍٍح ٔؽٛ

 

الفعل المزيد فيه 

ٚ٘ٛ لغّاْ اٌّض٠ذ ف١ٗ . ِاص٠ذ ف١ٗ ؼشف أٚ أوصش ػٍٝ ؼشٚفٗ الأط١ٍح: اٌفؼً اٌّض٠ذ ف١ٗ

.  ػٍٝ اٌصلاشٟ ٚاٌّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌشتاػٟ

٘ٛ ِاص٠ذ ػٍٝ أؼشف ِاض١ٗ اٌصلاشح ؼشف ٚاؼذ أٚ ؼشفاْ أٚ : اٌّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌصلاشٟ

. شلاشح أؼشف

.  ٘ٛ ِاص٠ذ ػٍٝ أؼشف ِاض١ٗ الأستؼح ؼشف ٚاؼذ أٚ ؼشفاْ: اٌّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌشتاػٟ

: ٌٍفؼً اٌّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌصلاشٝ شلاشح أٔٛاع

اٌّض٠ذ ف١ٗ تؽشف ٚاؼذ : إٌٛع الأٚي

:  ٌٍّض٠ذ ف١ٗ تؽشف ٚاؼذ شلاشح أتٛاب

أعٍُ ٠غٍُ إعلاِا : أفؼً ٠فؼً إفؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب الأٚي

فؼً ٠فؼً ذفؼ١لا ٔؽٛ وثش ٠ىثش ذىث١شا :  اٌثاب اٌصأٝ

فاػً ٠فاػً ِفاػٍح ٔؽٛ ظا٘ذ ٠عا٘ذ ِعا٘ذج  : اٌثاب اٌصاٌس

اٌّض٠ذ ف١ٗ تؽشف١ٓ : إٌٛع اٌصأٝ

:  ٌٍّض٠ذ ف١ٗ تؽشف١ٓ خّغح أتٛاب

أمطغ ٠ٕمطغ أمطاػا : أفؼً ٠ٕفً أفؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب الأٚي

اظرٙذ ٠عرٙذ اظرٙادا : افرؼً ٠فرؼً افرؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌصأٟ

اعٛد ٠غٛد اعٛدادا : افؼً ٠فؼً افؼلالا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌصاٌس

ذؼٍُ ٠رؼٍُ ذؼٍّا :  ذفؼً ٠رفؼً ذفؼلا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌشاتغ

ذؼاْٚ ٠رؼاْٚ ذؼاٚٔا : ذفاػً ٠رفاػً ذفاػلا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌخاِظ

 

اٌّض٠ذ ف١ٗ تصلاشح أؼشف :إٌٛع اٌصاٌس

:   ٌٍّض٠ذ ف١ٗ تصلاشح أؼشف أستؼح أتٛاب

اعرغفش ٠غرغفش اعرغفاسا : اعرفؼً ٠غرفؼً اعرفؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب الأٚي

اغشٚسق ٠غشٚسق اغش٠شالا : افؼٛػً ٠فؼٛػً افؼ١ؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌصأٟ

اظٍٛر ٠عٍٛر اظٍٛارا : افؼٛي ٠فؼٛي افؼٛالا ٔؽٛ:   اٌثاب اٌصاٌس

ات١اع ٠ث١اع ات١١ضاضا : افؼاي ٠فؼاي افؼ١ؼالا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌشاتغ

 

: ٌٍفؼً اٌّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌشتاػٟ ٔٛػاْ

اٌّض٠ذ ف١ٗ تؽشف ٚاؼذ : إٌٛع الأٚي

 ٌٍّض٠ذ ف١ٗ ػٍٝ اٌشتاػٟ تؽشف ٚاؼذ تاب ٚاؼذ ٚ٘ٛ  ذفؼًٍ ٠رفؼًٍ ذفؼٍلا 

ذذؼشض ٠رذؼشض ذذؼشظا : ٔؽٛ

اٌّض٠ذ ف١ٗ تؽشف١ٓ   : إٌٛع اٌصأٟ

:  ٌٍّض٠ذ ف١ٗ تؽشف١ٓ تاتاْ

اؼشٔعُ ٠ؽشٔعُ اؼشٔعاِا   : افؼًٍٕ ٠فؼًٍٕ افؼٕلالا ٔؽٛ:  اٌثاب الأٚي

.الشؼش ٠مشؼش الشؼشاسا: افؼًٍ ٠فؼًٍ افؼلالا ٔؽٛ:  اٌثاب اٌصأٟ
8

 

                                                           
  

 
8

Lihat Al-Syaikh Mustafa Al-Galayaini, Jami’ Al-Durus Al-

‘Arabiyyah, Juz I (Lebanon: Al-Maktabah Al-Asriyyah),  h. 225.   



Muh. Jabir, Al-f’al dan Prinsip-Prinsip… 

~ 190 ~ 

 

 

اٌّثٕٟ ٚاٌّؼشب ِٓ الأفؼاي   

 اٌفؼً وٍٗ ِثٕٟ إلا ِا أشثٗ الاعُ ٚ٘ٛ اٌفؼً اٌّضاسع اٌزٜ ٌُ ٠رظً تٗ ٔٛٔا 

لأْ ٘زٖ .  تٕٟ, فئْ اذظٍد تٗ ْٔٛ اٌرٛو١ذ أٚ ْٔٛ إٌغٛج. اٌرٛو١ذ ٚلا ْٔٛ إٌغٛج

. إٌٛٔاخ ِٓ خظائض الأفؼاي

 

أؼٛاي تٕاء اٌفؼً  

:  ذخرٍف ؼالاخ تٕاء اٌفؼً تؽغة ٔٛػٗ

:    تٕاء اٌفؼً اٌّاضٟ

, ٚورثد, ورثٓ: ٔؽٛ, ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ إرا اذظٍد تٗ ض١ّش سفغ ِرؽشن.  أ

. ٚورثٕا, ٚورثد, ٚ ورثرٓ, ٚورثرُ,ٚ ورثرّا, ٚورثد

: ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌفرػ ٚ٘ٛ الأطً فٟ تٕائٗ.  ب

.   ورة: ٔؽٛ, إرا ٌُ ٠رظً تٗ شٝء (  أ

. ورثد: ٔؽٛ, إرا اذظٍد تٗ ذاء اٌرؤ١ٔس (   ب

. ٚ ورثرا, ورثا: ٔؽٛ, إرا اذظٍد تٗ أٌف الإش١ٕٓ (  ض

لأٔٙا ؼشف ِذ ٚ٘ٛ ٠مضٟ , ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌضُ إرا اذظٍد تٗ ٚاٚ اٌعّاػح.  ض

.ورثٛا: ٔؽٛ, أْ ٠ىْٛ لثٍٗ ؼشوح ذعأغٗ
9

   

:  تٕاء اٌفؼً اٌّضاسع

. ٠ىرثٓ: ٔؽٛ, ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ إرا اذظٍد تٗ ْٔٛ إٌغٛج ( أ

.١ٌىرثٓ: ٔؽٛ, ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌفرػ إرا اذظٍد تٗ ْٔٛ اٌرٛو١ذ ( ب
10

 

:  تٕاء اٌفؼً الأِش

, ٚرٌه إْ اذظً تْٕٛ إٌغٛج, ٠ثٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ ٚ٘ٛ الأطً فٟ تٕائٗ ( أ

. اورة: ٔؽٛ, اورثٓ أٚ واْ طؽ١ػ الأخش ٌُٚ ٠رظً تٗ ش١ئ: ٔؽٛ

٠ثٕٝ ػٍٝ ؼزف إٌْٛ إْ واْ ِرظلا تؤٌف الإش١ٕٓ أٚ ٚاٚ اٌعّاػح أٚ ٠اء  ( ب

.ٚ اورثٟ, ٚاورثٛا, اورثا: ٔؽٛ, اٌّخاطثح
11

 

 إػشاب اٌّضاسع
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.  إرا أرظُ اٌفؼً اٌّضاسع فٟ اٌعٍّح فٙٛ إِا ِشفٛع أٚ ِٕظٛب أٚ ِعضَٚ

ٚػلاِحظضِٗ , ٌٓ ألٛي: ٚػلاِح ٔظثٗ اٌفرؽح ٔؽٛ, ٠فٛص: ٚػلاِح سفؼٗ اٌضّح ٔؽٛ

. ٌُ ٠ٍذ: اٌغىْٛ ٔؽٛ

 ٚإّٔا ٠ؼشب اٌّضاسع تاٌضّح سفؼا ٚتاٌفرؽح ٔظثا ٚتاٌغىْٛ ظضِا إْ واْ 

, أٚٚاٚ اٌعّاػح, ٚإْ اذظً تآخشٖ ض١ّش اٌرص١ٕح . طؽ١ػ الأخش ٌُٚ ٠رظً تآخشٖ ش١ئ

ٚتؽزف إٌْٛ . ٚذىرث١ٓ, ٚ ٠ىرثْٛ, ٠ىرثاْ: ٔؽٛ, فٙٛ تصثٛخ إٌْٛ سفؼا, أٚ ٠اء اٌّخاطثح

, ٌٓ ذىرثٟ:  ٚٔؽٛ. ٚ ٌُ ٠ىرثٛا, ٌٓ ٠ىرثٛا : ٚٔؽٛ. ٌٓ ٠ىرثا ٌُٚ ٠ىرثا: ٔؽٛ, ٔظثا ٚظضِا

.ٚ ٌُ ذىرثٟ
12

        

 

  

اشرماق اٌّضاسع 

.  ٠ؤخز اٌّضاسع ِٓ اٌّاضٟ تض٠ادج ؼشف ِٓ أؼشف اٌّضاسػح فٟ أٌٚٗ

, ٚذذخً, أدخً: ِصً, ٟٚ٘ اٌّٙضج ٚ اٌراء  ٚإٌْٛ ٚا١ٌاء, ٚأؼشف اٌّضاسػح أستؼح

.   ٠ٚذخً, ٚٔذخً

أدخً : ِصً, ٌٍّفشد اٌّرىٍُ:  فاٌّٙضج

ذذخً : ِصً, ٌىً ِخاطة ِٚخاطثح ٌٍٚغائثح اٌٛاؼذج ٚاٌغائثر١ٓ:  ٚ اٌراء

. ٚذذخ١ٍٓ ٚذذخلاْ    ٚذذخٍْٛ ٚذذخٍٓ

. ٔذخً: ِصً, ٌعّاػح اٌّرى١ٍّٓ ٌٍّٚرىٍُ اٌٛاؼذاٌّؼظُ ٔفغٗ:  ٚإٌْٛ

٠ذخً  ٠ٚذخلاْ : ِصً, ٌٍغائة اٌٛاؼذ ٚاٌغائث١ٓ ٚاٌغائث١ٓ ٚاٌغائثاخ:  ٚا١ٌاء

. ٠ٚذخٍْٛ      ٠ٚذخٍٓ

. ٠غىٓ أٌٚٗ تؼذ دخٛي ؼشف اٌّضاسػح,  ٚإْ واْ اٌّاضٟ ػٍٝ شلاشح أؼشف

.  ؼغة ِا ذمرض١ٗ اٌٍغح. أٚ ِىغٛس, أٚ ِضَّٛ, ٚأِا شا١ٔٗ فٙٛ ِفرٛغ
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ذؽزف , فئْ واْ فٟ أٌٚٗ ّ٘ضج صائذج,  ٚإْ واْ ػٍٝ أستؼح أؼشف فظاػذا

ٚإْ ٌُ ٠ىٓ . ٠ثك ػٍٝ ؼاٌٗ تلا ذغ١١ش, ٚ إْ واْ فٟ أٌٚٗ ذاء صائذج. ٠ٚىغش ِا لثً أخشٖ

.  ٠ىغش ِالثً أخشٖ, فٟ أٌٚٗ ّ٘ضج ٚلا ذاء صائذذاْ

فٙٛ , إلا إرا واْ اٌفؼً ػٍٝ أستؼح أؼشف,  ٚؼشف اٌّضاسػح ٠ىْٛ ِفرٛؼا

.          ِضَّٛ

اشرماق الأِش  

فئْ واْ ِا تؼذ ,  ٠ؤخز الأِش ِٓ اٌّضاسع تؽزف ؼشف اٌّضاسػح ِٓ أٌٚٗ

ٚإْ واْ عاوٕا ٠ضد ِىاْ ؼشف اٌّضاسػح . ؼشف اٌّضاسػح ِرؽشوا ذشن ػٍٝ ؼاٌٗ

.   ّ٘ضج

 ّٚ٘ضج الأِش ّ٘ضج ٚطً ِىغٛسج إلا إْ واْ ِاض١ٗ ػٍٝ أستؼح أؼشف فٟٙ 

أٚ واْ ِاض١ٗ ػٍٝ شلاشح أؼشف ِٚضاسػٗ ػٍٝ ٚصْ ٠فؼً , ّ٘ضج لطغ ِفرٛؼح

.فٟٙ ّ٘ضج ٚطً ِضِّٛح (اٌّضَّٛ اٌؼ١ٓ)
13

  

 

أِصٍحٌٍفؼً اٌصلاشٟ اٌّعشد 

 ػٍٝ ط١غح اٌّاضٟ ٚاٌّضاسع ٚالأِش 

 (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚضُ ِضاسػٗ)فؼً ٠فؼً : اٌثاب الأٚي

.  ٚشثد ٠صثد أشثد. ٚذشن ٠رشن أ ذشن.ٔظش ٠ٕظش أظش:  الأِصٍح

 (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚوغشِضاسػٗ)تاب فؼً ٠فؼً : اٌثاب اٌصأٟ

ٚؼزف ٠ؽزف . ٚ ؼرُ ٠ؽرُ  إؼرُ. ٚظٍذ ٠عٍذ اظٍذ. ظٍظ ٠عٍظ اظٍظ:  الأِصٍح

 . إؼزف

  (تفرػ ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)اٌثاب اٌصاٌس فؼً ٠فؼً 

. ٚظؼً ٠عؼً ظؼً. ٚظؽذ  ٠عؽذ اظؽذ. فرػ ٠فرػ افرػ:  الأِصٍح

 (تىغش ػ١ٓ ِاض١ٗ ٚفرؽٗ فٟ ِضاسػٗ)فؼً ٠فؼً : اٌثاب اٌشاتغ

.  ٚوشٖ  ٠ىشٖ  إوشٖ. ٚطؼُ  ٠طؼُ  إطؼُ. ػٍُ ٠ؼٍُ إ ػٍُِ:  الأِصٍح

 (تضُ ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)فؼً ٠فؼً : اٌثاب اٌخاِظ

.  ٠ىصش اوصش ٚ وصش. ٚشمً  ٠صمً اشمً. ؼغٓ ٠ؽغٓ اؼغٓ:  الأِصٍح

                                                           
 

 
13

Lihat Al-Syaikh Mustafa Al-Galayaini, Jami’ Al-Durus Al-

‘Arabiyyah, Juz I (Lebanon: Al-Maktabah Al-Asriyyah),   h. 210.  
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 (تىغش ػ١ٓ ِاض١ٗ ِٚضاسػٗ ِؼا)فؼً ٠فؼً : اٌثاب  اٌغادط

.  ٚ ػعة ٠ؼعة اػعة. ٚؼزس ٠ؽزس اؼزس. ؼغة ٠ؽغة اؼغة:  الأِصٍح

 Prinsip-prinsip Pengajaran Al-Af’al  

 Prinsip-prinsip pengajaran al-af’al sebagai bagian dari 

kalimat (al-kalam), adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip prioritas 

 Yang dimaksud dengan prinsip prioritas adalah hal-hal 

yang harus diajarkan lebih dahulu dengan beberapa pertimbangan: 

a. Unsur-unsur kata dalam kalmat 

 Secara garis besarnya, kalimat dalam bahasa Arab terbagi 

kepada tiga bagian, yaitu ism, fi’l, dan harf. masing-masing dari 

tiga bagian tersebut mempunyai tanda-tanda, ada tanda-tanda yang 

berlaku secara khusus untuk satu bagian, dan ada tanda-tanda yang 

berlaku secara bersama-sama antar ism dan fi’l. Pembelajaran 

unsur-unsur kata dalam kalimat kepada peserta didik dapat 

dilakukan secara khusus dan terfokus kepada satu bagian.  

b. Metode pengajaran bahasa  

 Ada beberapa metode dalam pembelajaran bahasa, 

sungguhpun demikian  tidak ada keharusan bagi seorang guru 

untuk menggunakan satu dari beberapa metode yang ada. Karena 

pada dasarnya penggunaan metode sangat dipengaruhi oleh tujuan 

pembelajaran. Sementara tujuan pembelajaran itu sendiri harus 

dicapai  dengan pertimbangan waktu yang singkat, usaha yang 

mudah, dan biaya yang irit.  

 Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, serta 

tidak semua metode cocok untuk semua bidang studi dan untuk 

semua umur.  

c. Keterampilan bahasa 

 Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah peserta 

didik memiliki empat kemahiran, yaitu kemahiran menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.  

 Ada dua teori yang kontroversial dalam melihat penting 

dan tidaknya empat kemahiran diajarkan kepada peserta didik, 

yaitu:  

1) Teori modern 
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 Menurut teori ini memandang pentingnya pengajaran 

bahasa dengan menempuh empat kemehiran bahasa, serta diajarkan 

berdasarkan urutannya, yaitu latihan mendengar kemudian diikuti 

dengan latihan berbicara. Setelah kedua kemahiran tersebut diikuti 

dengan kemahiran membaca dan menulis. Pentingnya keempat 

kemahiran ini diajarkan kepada peserta didik dikemukakan oleh 

Skinner dengan mengatakan. Belajar bahasa asing dapat dilakukan 

dengan langkah pertama peserta didik harus diajari kemahiran 

menyimak, terutama dari penutur asli bahasa asing yang dipelajari. 

Demikian juga kemahiran berbicara harus diajarkan sebelum 

peserta didik diajari membaca. Setelah tiga kemahiran tersebut, 

barulah diajari kemahiran menulis. 

2) Teori tradisional 

 Menurut teori ini, bahwa pengajaran dua kemahiran 

pertama, yaitu menyimak dan berbicara pada tingkat-tingkat 

rendah, kurang penting. Mereka beranggapan bahwa dua 

ketempilan itu bisa dilakukan pada tingkat lanjutan. 

d. Materi pengajaran  

 Materi pelajaran bahasa Arab, tidak dapat dilepaskan dari 

empat keterampilan di atas. Oleh karena itu, prinsip penyajiannya 

adalah sebagai berukut: 

1) Bahasa adalah penuturan dan bukan tulisan 

 Dengan demikian, keterampilan berbicara harus 

didahulukan dari pada keterampilan menulis.   

 2) Ajarkan penguasaan bahasa, bukan pengetahuan tentang 

bahasa.  

 Mengajarkan penggunaan bahasa kepada peserta didik 

dapat dilakukan dengan mengajarkan struktur kalimat. Misalnya 

struktur mubtada’  dan khabar.  

2. Prinsip akurasi 

 Akurasi dalam pengajaran bahasa Arab adalah ketepatan 

dan ketelitian yang harus diperhatikan dalam penyampaian materi 

dan penggunaan metode, serta alat peraga.  
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 Prinsip akurasi dalam pembelajaran bahasa Arab, meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Tepat penyampaian 

 Ketepatan dalam menyampaikan materi mencakup 

beberapa masalah, antara lain masalah penulisan huruf dan 

penyebutan (makharij dan sifat huruf), muzakkar dan muannas  

dalam struktur kalimat.   

b. Kritis dan tajam dalam tanggapan 

 Seorang guru harus kritis dalam menanggapi aktivitas 

peserta didiknya, sehingga ia dapat mengetahui siapa diantara 

peserta didik yang telah mengerti dan siapa yang belum mengerti 

materi pelajaran.  

c. Tidak membiarkan murid melakukan kesalahan 

 Untuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal, 

seorang guru tidak boleh membiarkan peserta didiknya melakukan 

kesalahan atau membiarkan kesalahan berlarut-larut. Baik 

kesalahan itu dalam pengucapan maupun dalam penulisan.   

3. Prinsip gradasi 

 Ada lima tahapan yang harus diperhatikan dalam prinsip 

gradasi (bertahap), yaitu: 

a. Dari yang mudah kepada yang sulit 

b. Dari yang sederhana kepada yang kompleks 

c. Dari yang jelas kepada yang samar 

d. Dari yang kongkrit kepada yang abstrak 

e. Dari yang sering digunakan kepada yang jarang digunakan. 

 Prinsip gradasi atau bertahap dan berurutan termasuk salah 

satu asas keberhasilan  dalam pembelajaran bahasa. Bila prinsip ini 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa, maka materi-materi yang 

diajarkan kepada peserta didik akan diterima dengan mudah.   

4. Prinsip pemantapan 

 Pemantapan adalah upaya pembelajaran yang sungguh-

sungguh dengan tujuan memantapkan ingatan dan keterampilan. 

Upaya pemantapan dapat dilaksanakan dengan cara-cara berikut 

ini: 

a. Pengulangan 

 Pengulangan merupakan latihan yang paling populer 

dilakukan untuk memantapkan kemampuan dan keterampilan 
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peserta didik. Pengulangan dapat dilakukan dengan mengulang-

ulangi contoh-contoh yang diberikan kepada peserta didik. 

b. Latihan 

 Prinsip pemantapan dengan cara melakukan latihan, dapat 

ditempuh melalui beberapa cara, yaitu: 

1) Tikrar, bertujuan untuk memantapkan keterampilan berbicara 

2) Istidlal, bertujuan untuk memantapkan pemahaman tentang 

struktur kalimat 

3) Tanya-jawab, bertujuan untuk memantapkan kepandaian 

memahami pertanyaan 

4) Tahwil, bertujuan untuk memantapkan kepandaian merubah 

strutur kalimat   

5) Melengkapi, fokusnya adalah pemahaman kata dan kalimat 

6) Menjodohkan, fokusnya adalah mengenal kosa kata atau 

struktur tertentu. 

7) Menyusun kata-kata menjadi kalimat 

8) Menerjemahkan, fokusnya adalah pemantapan pemahaman 

struktur kata dan kalimat.  

c. Pekerjaan Rumah 

 Pekerjaan rumah bertujuan untuk mencapai target 

pembelajaran. Agar pekerjaan rumah dapat dilaksanakan oleh 

peserta didik, maka seorang guru perlu memperhatikan hal-hal 

berikut ini: 

1) Pekerjaan rumah harus ditentukan batas-batasnya 

2) Pekerjaan rumah harus dapat dijangkau oleh kemampuan peserta 

didik   

3) Pekerjaan rumah harus membantu kegiatan pokok di kelas. 
 

Kesimpulan 

 Seiring dengan pergantian zaman, komunitas umat Islam 

semakin bertambah jumlah penganutnya. Peristiwa tersebut 

menimbulkan pesoalan baru dalam dunia ilmu nahwu, yaitu 

terjadinya penyimpangan dalam penggunaan bahasa Fusha oleh 

mereka sebagai bangsa pendatang terhadap mereka yang terbiasa 

dengan menggunakan bahasa Arab secara fasih. Berangkat dari 

realitas tersebut, lahirlah sebuah kesadaran dari kalangan ulama 

untuk membuat ketentuan-ketentuan yang baku tentang tata bahasa 
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Arab, dalam hal ini ilmu Nahw guna menjaga orisinilitas dan 

keotentikan Alquran.   

 Pada mulanya yang mendorong ulama dalam perumusan 

dan penyusunan kaidah-kaidah ilmu Nahw bukan karena terjadinya 

perpecahan ataupun perbedaan mazhab di kalangan ulama-ulama 

ilmu Nahw, tetapi justru karena semakin banyaknya orang asing 

yang menggunakan bahasa Arab dengan latar belakang bahasa 

yang amat beragam. Kondisi ini pada gilirannya mempersubur 

terjadinya kekeliruan dalam pengucapan kata atau kalimat (lahn) 

dalam berbahasa. 

 Dari segi jumlah hurufnya, fi’l terbagi kepada mujarrad 

dan mazid. Mujarrad dapat diartikan sebagai kata kerja murni, 

sedangkan mazid dapat diartikan sebagai kata kerja yang 

memperoleh huruf tambahan. Mujarrad terbagi kepada dua bagian, 

yaitu mujarrad yang terdiri dari tiga huruf dan mujarrad yang 

terdiri dari empat huruf. Demikian  juga halnya mazid juga terbagi 

kepada dua bagian, yaitu mazid dari mujarrad yang terdiri dari tiga 

huruf dan mazid yang terdiri dari empat huruf.     

 Mujarrad yang terdiri dari tiga huruf terdapat enam 

bentuk. Sedangkan mazid dari mujarrad yang terdiri dari tiga huruf 

terdapat tiga bagian. Bagian pertama  
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Daftar Pustaka 

 

داس ا٢فاق : اٌما٘شج. اٌّذخً إٌٝ ذؼٍُ اٌؼشت١ح. اٌذورٛس سظة ػثذ اٌعٛاد, إتشا١ُ٘

 .اٌؼشت١ح

الأعرار اٌذورٛساٌؽاض خاطة ٚالأعرار اٌذورٛس اٌؽاض سضا ِغذٚوٝ ٚاٌذورٛس , الأُِ

. اٌؼشت١ح ٌطلاب اٌعاِؼح. اٌؽاض ِؽّذ  ِصٕاٚاٌذورٛسٔذط شّظ اٌؼاسف١ٓ

. داساٌؼٍَٛ فشط: ظاوشذا

 و١ٍح اٌرشت١ح. اٌؼشت١ح اٌّثغطحٌٍطلاب ِٓ اٌّذاسط اٌّذ١ٔح. اٌؽاظح ؼفظح, إٔراْ
 .   أٚظٛٔط فٕذٔط" ػلاء اٌذ٠ٓ"تاٌعاِؼح الإعلا١ِح  اٌؽى١ِٛح 

وراب إٌؽٛ اٌٛاضػ فٟ لٛاػذ اٌٍغح اٌؼشت١ح ٌٍّذاسط . ػٍٟ ٚ ِظطفٝ أ١ِٓ, اٌعاسَ
. داس اٌّؼاسف تّظش.  ٚ اٌعضء  اٌصاٌس, ٚ اٌعضء اٌصأٟ, اٌعضء  الأٚي. اٌصا٠ٛٔح

ٚ اٌعضء , اٌعضء الأٚي.  إٌؽٛ اٌٛاضػ فٟ لٛاػذ اٌٍغح اٌؼشت١ح ٌٍّذاسط الإترذائ١ح-----. 

. اٌّىرثح اٌشؼّح: إٔذ١ٔٚغ١ا. ٚاٌعضء  اٌصاٌس, اٌصأٟ

اٌصا١ٔح  اٌطثؼح. اٌث١اْ ٚاٌّؼأٝ ٚاٌثذ٠غ ٌٍّذاسط اٌصا٠ٛٔح: اٌثلاغح اٌٛاضؽح-----. 

   .داس  اٌّؼاسف: ِظش. ػششج

ذٛوٛ وراب : عٛساتا٠ا. ٍِؽح الإػشاب. اٌش١خ أتٝ ِؽّذ اٌماعُ اتٓ ػٍٝ, اٌؽش٠شٜ

.  اٌٙذا٠ح

.  داس اٌّششق: ت١شٚخ. إٌّعذ فٝ اٌٍغح اٌؼشت١ح اٌّؼاطشج.  داس اٌّششق

ِىرثح داس اٌؼٍَٛ : ظاوشذا. دسٚط الإػشاب فٝ دلائك ولاَ اٌؼشب. ِظذٚلٟ تٓ, دخلاْ

. فش٠ظ

.   ِىرثح اٌؽىّح: عٛساتا٠ا. اٌثٕاء ٚالأعاطِرٓ . الإِاَ ِلا ػثذالله, اٌذٔمضٜ

. داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ الإػشاب. إتشا١ُ٘, شّظ اٌذ٠ٓ

.    داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ ذظش٠ف الأفؼاي-----. 

. داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ لٛاػذ إٌؽٛ-----. 

. داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ الإِلاء-----. 

. داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ الإٔشاء-----. 

. داس اٌىرة اٌؼ١ٍّح: ت١شٚخ. ِشظغ اٌطلاب فٟ ذ١غ١ش الإٔشاء -----. 

.  ِىرثح اٌش١خ عاٌُ تٓ عؼذ ٔثٙاْ. ِرٓ الأظش١ِٚح.  الإِاَ, اٌظٕٙاظٝ
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. ٚ ِخراس اٌطا٘ش ؼغ١ٓ, ٚ ٔاطف ِظطفٝ ػثذ اٌؼض٠ض, ِؽّٛد إعّاػ١ً. د, ط١ٕٝ

ٌرمذ٠ُ  ذطث١ماخ ػ١ٍّح ِششذ اٌّؼٍُ فٟ  ذذس٠ظ اٌٍغح اٌؼشت١ح ٌغ١ش ٌٕاطم١ٓ تٙا
.  ِىرة اٌرشت١ح اٌؼشتٟ ٌذٚي اٌخ١ٍط. اٌطثؼح  اٌصا١ٔح. ٚإظشاء اٌرذس٠ثاخ اٌذسٚط

. ذؼ١ٍُ اٌؼشت١ح ٌغ١ش إٌاطم١ٓ تٙا ِٕا٘عٗ ٚأعا١ٌثٗ. الأعرار اٌذورٛس سشذٞ أؼّذ, طؼ١ّح
 (أ٠غ١غىٛ)إٌّظّٗ الإعلا١ِح ٌٍرشت١ح ٚاٌصمافح ٚاٌؼٍَٛ 

, ٚاٌعضء اٌصأٝ, اٌعضء الأٚي, ظاِغ اٌذسٚط اٌؼشت١ح,  اٌش١خ ِظطفٝ, غلا ١٠ٕٝ

.  اٌّىرثح  اٌؼظش٠ح:  ت١شٚخ. ٚاٌعضء اٌصاٌس

الأعرار ِؽّذ , الأعرار ِخراس اٌطا٘ش ؼغ١ٓ, اٌذورٛسػثذ اٌشؼّٓ تٓ إتشا١ُ٘,اٌفٛصاْ

ِؤعغح اٌٛلف : اٌش٠اع. وراب اٌطاٌة. اٌؼشت١حت١ٓ  ٠ذ٠ه, ػثذاٌخاٌك ِؽّذ  فضً

.  الإعلاِٝ

 :ذشو١ا. اٌّؼعُ اٌٛع١ظ, ِعّغ اٌٍغح اٌؼشت١ح الإداسج اٌؼاِح ٌٍّؼعّاخ ٚإؼ١اء اٌرشاز
 .اٌّىرثح الإعلا١ِح

. اٌطثؼح اٌشاتؼح. خظائض اٌؼشت١ح ٚطشائك ذذس٠غٙا. اٌذورٛس ٔا٠ف ِؽّٛد, ِؼشٚف

 .   داس إٌفائظ:  ٌثٕاْ

.  ِىرثح ِٚطثؼح عاٌُ ٔثٙاْ: عٛساتا٠ا. الأِصٍح اٌرظش٠ف١ح. اٌش١خ ِؽّذ, ِؼظَٛ تٓ ػٍٝ

.  داس اٌّؼشف تّظش. اٌمشآْ اٌىش٠ُ ٚأششٖ فٝ اٌذساعاخ إٌؽ٠ٛح. ػثذ اٌؼاي عاٌُ, ِىشَ

ؼضشاخ ؼفٕٝ ته ٚ ِؽّذ ته د٠اب ٚ اٌش١خ ِظطفٝ طَّٛ ِٚؽّٛد افٕذٜ , ٔاطف

, وراب لٛاػذ اٌٍغح اٌؼشت١ح ٌرلا١ِز اٌّذاسط اٌصا٠ٛٔح. ػّش ٚ عٍطاْ  ته ِؽّذ

.  ٚصاسجاٌّؼاسف اٌؼ١ِّٛح

 .  أٚظٕط فٕذٔط. اٌؼشت١ح ا١ٌّغشج.  ٌغأظ, اٌؽاض ِظطفٝ ِؽّذ, ٔٛسٜ

داس اٌىرة : ت١شٚخ. اٌمٛاػذ الأعاع١ح ٌٍغح اٌؼشت١ح. اٌغ١ذ اٌّشؼَٛ أؼّذ, اٌٙا ش١ّٝ

 .اٌؼ١ٍّح

داس : ت١شٚخ. اٌطثؼح اٌصا١ٔح ػششج. ظٛا٘ش اٌثلاغح فٝ اٌّؼأٝ ٚاٌث١اْ ٚاٌثذ٠غ-----. 

.  أؼ١اء اٌرشاز  اٌؼشتٟ

 اٌعضء .ششغ اتٓ ػم١ً. لاضٝ اٌمضاج تٙاء اٌذ٠ٓ ػثذالله تٓ ػم١ً اٌؼم١ٍٝ, اٌّٙذأٝ

.   الأٚي ٚ اٌعضء  اٌصأٝ
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